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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah 

kalangan santri dalam menghadapi situasi pendemi Covid-19 pada saat ini. Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) dilakukan secara terstruktur melalui beberapa tahap 

diantaranya persiapan, pembekalan, observasi sampai pada tahap evaluasi. 

Persiapan merupakan tahap awal sebelum Kuliah Kerja Nyata (KKN)  

dilaksanakan, persiapan dilakukan agar kegiatan dapat terlaksana dengan 

terstruktur dan terarah sesuai rencana persiapan telah dilakukan baik oleh pihak 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) selaku 

coordinator dan mahasiswa untuk melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  di 

tengah-tengah masyarakat, maka agar mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN)  

tetap berjalan sebagaimana mestinya Kuliah Kerja Nyata (KKN)  pada tahun 2022 

di laksanakan di kawasan Pondok Pesantren Al-UM kec.pinang raya, kab. 

Bengkulu utara. Kuliah Kerja Nyata (KKN)   berlangsung pada tanggal 31 Maret 

sampai dengan 02 April 2022. 

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  di Pondok Pesantren AL-

UM, mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga dan 

menjadi sukarelawan dalam menghadapi selama menjadi santri. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di daerah tertentu atau lembaga pendidikan, dilaksanakan secara 

individu, terintegrasi antar jurusan, terkoordinasi di tingkat Fakultas, diutamakan 

kegiatan non fisik di bidang pendidikan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

bertujuan untuk meberikan pengalaman kerja nyata di lapangan dalam bidang 

membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno (FAS) Bengkulu 

sebagai salah satu perguruan tinggi yang telah menetapkan Kuliah Kerja Nyata 
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(KKN)  sebagai kegiatan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) angkatan pertama (ke-1) sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa untuk belajar dan bekerja sama dengan masyarakat berdasarkan realita. 

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Dosen Pembimbing Lapangan 

memiliki peran penting dalam memantau bagaimana kinerja mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), baik dalam membaca potensi daerah, perkembangan di 

lapangan maupun merespon kendala dari permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  yang dilakukan oleh mahasiswa. Sehingga 

para mahasiswa dapat melakukan kegiatannya sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang ada serta menjalankan program baik yang sifatnya berdasarkan kompetensi 

maupun kegiatan diluar kompetensinya. 

 

1.2. Perumusan Permasalahan 

Rencana kerja dapat dibuat setelah mengadakan pendekatan dan observasi pada 

masyarakat sekitar pesantren. Selanjutnya disusun suatu program kerja, dengan 

harapan dapat terlaksana dengan baik. Rencana yang merupakan langkah awal dari 

suatu kerja ini disusun dan disesuaikan dengan kondisi, situasi serta permasalahan 

yang telah diuaraikan dalam rumusan masalah yang terdapat di kawasan Pondok 

Pesantren Al-UM  Bengkulu Utara. Dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN)  Universitas 

Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno (FAS) Bengkulu tahun 2022 ditekankan 

mahasiswa mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar yang di bina di 

Pondok Pesantren Al-UM yang mana ditemukan suatu kendala yaitu : 

a. Apa saja upaya mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam mengikuti 

pembinaan baca tulis Al-Quran di Pondok Pesantren Al-UM? 

b. Apa saja kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) saat menjadi santri 

dikawasan  Pondok Pesantren Al-UM? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan pada tanggal 31 Maret 

sampai 02 April 2022 oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati 
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Sukarno (FAS) Bengkulu merupakan sebuah kegiatan yang terprogram dan 

diselenggarakan oleh kampus dengan menentukan arah dan tujuan 

dilaksanakannya program ini.  

A. Tujuan 

Secara umum KKN ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno (FAS) 

Bengkulu dapat memperoleh pengalaman belajar malalui keterlibatannya di 

dalam masyarakat secara langsung sehingga dapat menemukan, 

merumuskan, memecahkan serta membantu menanggulangi permasalahan 

pembangunan secara pragmatis baik secara disiplin ilmu (isipliner) maupun 

interdisipliner. 

b. Bagi perguruan, Kuliah Kerja Nyata (KKN) diharapkan mampu untuk 

menghasilkan sarjana yang terampil dan mampu memecahkan permasalahan 

pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat sekitar Pondok Pesantren. 

c. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan pemerintahan 

daerah dan masyarakat, sehingga perguruan tinggi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Sukarno (FAS) Bengkulu dapat lebih berperan dalam 

kegiatan di Pondok Pesantren maupun masyarakat. 

 

B. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk merencanakan, 

merumuskan dan melaksanakan pembangunan. 

b. Mahsiswa bisa belajar dan mengetahui panjang pendek bacaan Al-Qur’an 

dan Makhorojul Hurup R 

c. Mahasiswa bisa melafazkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar. 

d. Mahasiswa bisa mengajarkan dan menjelaskan kembali bagaimana bacaan 

Al-Qur’an yang baik dan benar kepada peserta didik 
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2. Manfaat Bagi Pondok Pesantren 

a. Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu pengetahuan 

b. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk merencanakan 

pembangunan 

c. Terbentuknya kader-kader Pondok Pesantren sehingga terjamin kelanjutan 

upaya pembangunan 

d. Membantu meringankan proses belajar-mengajar para santri dan guru di 

Pondok Pesantren  

 

3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

a. Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswanya 

dengan proses pembangunan di tengah-tengah Pondok Pesantren sehingga 

kurikulum, materi perkuliahan dan pembangunan ilmu pengetahuan yang 

diasuh di perguruan tinggi. 

b. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan merumuskan 

keadaan/kondisi Pondok Pesantren yang berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, serta kebutuhan Pondok Pesantren 

sehingga ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, yang diamalkan dapat 

sesuai dengan tuntutan nyata. 

c. Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerja sama dengan instansi 

terkait atau departemen lain melalui kerjasama yang melaksanakan. 

 

1.4. Sasaran 

a. Para santri Pondok Pesantren, karena sewaktu kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) sering melakukan sharing. 

b. Lingkungan masyarakat sekitar, karena dalam kegiatan penghijauan 

masyarakat turut membantu mengarahkan 

c. Para ustadz dan ustadzah, karena selain tujuan kami melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), kami juga dituntut untuk bisa membaca tulis Al-Qur’an, 

sehingga melibatkan mereka. 
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1.5. Metode Yang Digunakan 

a. Tema : Ketahanan Pangan 

Program : 

- Penanaman Sayur Sawi 

- Penanaman Sayur Bayam 

- Penanaman Sayur Kangkung 

 

b. Tema : Pembuatan Jemuran Pakaian Santri 

 Program :  

- Memperbanyak tempat jemuran pakaian  para santriwati 

- Memperbaiki jemuran para santriwati yang sudah rusak 

 

 



6 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

DESA LOKASI KKN 

 

2.1. Letak Geografis 

Bukit Harapan adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Ketahun, 

Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu, Indonesia. Kecamatan baru yang 

dipisahkan dari Kecamatan Ketahun itu dinamai Kecamatan Pinang Raya. 

Pemekaran Pinang Raya ini telah ketuk palu pada Sabtu (31/01) oleh Ketua 

Kelompok Kerja (Pokja) Pemekaran Kecamatan Misrin Pirin MPd. 

a) Bagian Utara  : Muko-Muko 

b) Bagian Selatan : Kabupaten Seluma, Kabupaten Rejang Lebong Dan Kota    

Bengkulu 

c) Bagian Barat : Provinsi Jambi, Kabupaten Lebong Dan Kabupaten 

Kepahiang 

d) Bagian Timur  : Samudra Hinda 

 

2.2. Profil Pondok Pesantren 

A. Sejarah Pondok Pesantren AL-UM 

Sejarah Pesantren AL- UM di Desa Bukit Harapan D4, Kecamatan 

Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara. Pondok Pesantren AL UM berdiri 

semenjak tahun 2005  yang di dirikan oleh ustadz-ustadz yang di sebut 5 

bintang, 5 bintang tersebut di ketuai oleh K.H Ali Salam dan 4 bintang lainnya 

yaitu Ustadz Muhammad Yasin, Ustadz Muhammad Khafidz Zainuddin, 

Ustadz Ana Junaidi Ali Alatas dan Ustadz Muhammad Burhan. Pesantren AL-

UM dipimpin oleh seorang pengasuh yaitu K.H. Ali Salam yang dibantu oleh 

ustadz-ustadz dan ustadzah pengajar dan pendidik.  

Oleh karena itu Pondok Pesantren AL-UM menyelenggarakan 

pembelajaran bagus resmi ataupun non formal mulai dari tingkatan halaman 

anak-anak sampai Madrasah Aliyah/menengah atas. Pondok Pesantren AL-UM 

mencampurkan kurikulum salafiyah serta modern dan kurikulum departemen 
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pembelajaran nasional serta departemen agama RI. 

Pondok pesantren AL –UM berdiri sejak  tahun 2005  sebagai salah satu 

bentuk perwujudan ibadah kepada  allah swt dan berkat rahmatnya saat ini 

hinga saat ini pondok pesantren al –um masih terus berkembang di tengah-

tengah masyarakat. Pondok Pesantren AL-UM merupakan lembaga pendidikan 

dari dakwah mengedepankan aspek-aspek imam dan taqwa serta tidak 

meningkalkan disiplin lmu-ilmu pengetahuan. Belajar merupakan kewajiban 

kita semua, tanpak terbatas waktu. Oleh karena itu Pondok Pesantren AL-UM 

menyerengarakan pendidikan baik formal dan non formal mulai dari tingkat 

Taman Kanak-Kanak hingga Madrasah Aliyah atau Menengah Atas. Pondok 

Pesantren AL-UM memadukan kurikulum sanawiyah dan moderen serta 

kurikulum kemtrian pendidikan nasional dan kementrian agama RI. Pondok 

Pesantren AL-UM Insyaallah merupakan pilihan yang tepat (bukan alternatif) 

sebagai tempat trasformasi nilai-nilai kebenaran mutlak agama islam yang 

kerahmatanya alamin dan tempat pendidikan yang sesuai dengan ajaran 

Rasulullah SAW kesederhanaan dan kerendahan hati, jika berjuang, merupakan 

nilai-nilai yang tetap dipertahankan dan dilestarikan di Pondok Pesantren AL-

UM tampa harus mengusung nama modern, atupun memoles penampilan agar 

pesan modern Pondok Pesantren AL-UM lebih mengedepankan moderen 

dalam pemikiran, karya dan prestasi. Pondok Pesantren AL-UM selalau 

terbuka hal-hal baru yang baik dan sesuai dan syariat dan berusaha keras 

mempertahankan ajaran nilai-nilai yang dicontoh kan oleh Saalafus Sholih. Hal 

tersebut terinterprestasi dalam kurikulum. Kegiatan, doktrinasi, sistem 

penilaian dan metode pengajaran. Pondok Pesantren AL-UM berdiri diatas dan 

untuk semua golongan, menghargai dan memelihara budaya dan kearifan lokal, 

menanamkan toleransi dan jiwa nasionalisme. 

 

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren AL-UM 

Visi 

“Berpengetahuan Qur’ani, Berperadaban Madani” 

 



8 
 

Misi 

“Menjadikan Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan dan Budaya 

1. Menjadikan generasi yang berakhlaq Qur’ani, Cerdas, Terampil 

2. Mewujudkan kualitas pendidikan yang berorientasi masa depan 

3. Menumbuh kembangkan sikap menghargai kearifan lokal dan 

nasionalisme 

 

C. Pendidikan di Pondok Pesantren AL-UM 

Pondok Pesantren AL UM menyelenggarakan pembelajaran resmi serta 

non resmi ialah, pembelajaran resmi terdiri dari PAUD, Raudlatul Athfal, 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Dengan cara 

golongan besar tahapan pembelajaran resmi di Pondok Pesantren AL-UM 

dipecah jadi 2, ialah : 

1. Pembelajaran Dasar( RA serta MI) serta,Pondok Pesantren AL-UM Pinang 

Raya, dipimpin oleh seorang pengasuh yaitu K.H. Ali Salam yang dibantu 

oleh ustadz-ustadz dan ustadzah pengajar dan pendidik. Tapi sekarang 

karena K.H. Ali Salam sedang sakit, maka kepengurusan pesantren di 

alihkan kepada Direktur Muhammad Yasin.  

2. Pembelajaran Menengah/ Kulliatul Mu’ allimin Al Islamiyah( KMI) yang 

muat MTs serta MA. 

Ada pula pembelajaran non formal yang diselenggarakan antara lain, 

Tahfidzul Qur`an, diniyah, serta pembelajaran keimanan yang lain. Dalam 

perihal metodologi pembelajaran pondok pesantren AL-UM mengadopsi 

sebagian tata cara yang sudah diaplikasikan oleh pondok- pondok pesantren 

populer serta sudah teruji keberhasilannya. Tidak hanya dari itu pondok 

pesantren Al- Um pula melaksanakan telaah-telaah serta amatan mendalam 

kepada situasi ril serta tata cara yang pas buat diaplikasikan. Antusias berjuang 

buat maju, inovatif, selektive, inovatif, terbuka, dan menyambut kritik serta 

anjuran senantiasa dibentuk dalam bagan perkembangan bersama. 
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D. Kurikulum Pendidikan di Pondok Pesantren AL-UM 

Pondok pesantren AL UM mempunyai kurikulum sendiri yang sudah 

disusun serta direncanakan oleh regu pembuat. Ada pula kurikulum yang 

diaplikasikan merupakan kurikulum kombinasi dari kurikulum departemen 

Agama, Kemendiknas, Kurikulum Pesantren Salafiyah, Kurikulum Pesantren 

Modern, sehabis lewat analisis serta analisa yang mendalam serta penyesuain- 

penyesuaian yang dibutuhkan. Kurikulum yang diaplikasikan senantiasa 

dievaluasi buat setelah itu hendak dicoba koreksi atau cuting. 

 

E. Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren AL-UM 

Kegiatan ekstrakulikuller merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti 

oleh semua santri, diantara kegiatan tersebut yaitu : 

1. Kajian Kitab Kuning 

2. Haapalan AL-Qur’an 

3. Pidato (Bahasa Indonesia, Arab, Inggris) 

4. Bimbingan Tilawatil Qur’an 

5. Hadroh 

6. Drum Band 

7. Olahraga : 

- Volley 

- Bola Kaki 

- Tenis Meja 

- Bulu Tangkis 

8. Pramuka : 

- Latihan Pramuka 

- Persami 
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2.3. Keadaan Pondok Pesantren AL-UM 

Data keseluruhan santri Pondok Pesantren AL-UM di Desa Bukit Harapan 

D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun 2021/2022 

bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

DATA SANTRI AL-UM TAHUN 2021/2022 

 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 1 KMI 52 41 93 

2 2 KMI 40 59 99 

3 3 KMI 24 32 56 

4 4 KMI 15 28 43 

5 5 KMI 13 33 46 

6 6 KMI 19 29 48 

7 RA 4 12 16 

8 PAUD 3 10 13 

9 1 MI 12 7 19 

10 2 MI 5 7 12 

11 3 MI 15 11 26 

12 4 MI 13 9 22 

13 5 MI 18 14 32 

14 6 MI 7 5 12 

15 GURU/USTD   44 

16 MI MUKIM 15 12 27 

17 KMI 163 222 385 

18 MI 70 53 123 

19 SELURUH SANTRI 233 275 508 

20 SANTRI MUKIM 178 232 410 
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2.4. Keadaan Sosial Pondok Pesantren AL-UM 

Keadaan sosial yang terdapat di Pondok Pesantren AL-UM di Desa Bukit 

Harapan D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara ini lebih 

identik pada Perilaku Sosialnya yang mana perilaku sosial ini merupakan 

tindakan-tindakan yang berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung 

berhubungan atau dihubungkan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam 

masyarakat. 

Perilaku sosial santri di Pondok Pesantren AL-UM mencerminkan sifat yang 

baik yaitu saling menghormati, bersikaf sopan santun, saling tolong menolong, 

peka dan peduli terhadap sesama, serta mempunyai rasa terimakasih yang tinggi. 

Perilaku sosial santri dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

sebagai contoh ketika ada temannya yang sakit mereka saling menjenguk dan 

merawat, memberi salam kepada sesama santri dan mencium tangan kepada yang 

lebih tua seperti kyainya dan ustadz/ustadzah. 

Faktor pembentuk perilaku sosial santri yang paling berpengaruh adalah 

perilaku sang kyai yaitu disiplin, kewibawaan, kedekatan terhadap santri, 

memberikan kasih sayang, dan nasihat. Menurut kyai seorang guru harus menjadi 

Uswatun Khasanah dalam kehidupan sehari-hari bagi santri-santrinya. 

Jenis perilaku santri yang paling menonjol adalah kecenderungan perilaku 

dalam hubungan sosial dimana santri di Pondok Pesantren AL-UM sudah dapat 

hidup mandiri, dapat bergaul, ramah dan patuh terhadap tata tertib yang dapat 

dilihat dari perilaku sopan santri di dalam kehidupan sehari-hari di Pondok 

Pesantren. 

 

2.5. Keadaan Kehidupan Keagamaan Islam 

Penelitian ini ditujukan kepada keluarga berbeda agama yang berada di 

Dusun IV Alas Bangun (Bukit Harapan/D4). Kelompok sosial di Dusun IV Alas 

Bangun (Bukit Harapan/D4) Kec.Pinang Raya Kab.Bengkulu Utara, mereka hidup 

bersama dalam kehidupan bermasyarakat dan saling membantu dalam 

pemeliharaan rumah, jalan, sarana peribadatan, dan lain-lain. Masyarakatnya 

mempunyai toleransi terhadap warga yang menganut keyakinan berbeda. 



13 
 

Masyarakat Dusun IV Alas Bangun (Bukit Harapan/D4) menganut agama yang 

berbeda-beda. Dalam persentase, 80% Muslim, 1% Buddha, dan 19% percaya 

pada agama Kristen. Menariknya, di Dusun IV Alas Bangun terdapat tiga keluarga 

yang menganut keyakinan agama yang berbeda dalam keluarga mereka.6 

Seharusnya tidak dinegosiasikan dengan pendidikan Islam di tengah-tengah 

keluarga dan komunitas absolut. Misalnya, pendidikan Islam tidak hanya disajikan 

sepenuhnya kepada institusi pengajar Islam dan institusi pembelajaran yang 

universal, tetapi orang tua berdiri bersama dengan pendidikan agama anakanak. 

Ini seharusnya tidak terjadi sebab mempersiapkan masa depan anak adalah tugas 

baik dari sisi psikologis, sisi fisik, sisi kesehatan, sisi pendidikan dan sisi agama 

anak-anak. Maka bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak Dalam Keluarga Berbeda Agama di Dusun IV Alas Bangun Desa 

Bukit Harapan /D4 Bengkulu Utara?. Oleh karena itu, penelitian ini tentunya 

sangat penting dan perlu dibahas lebih lanjut. 
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BAB III 

PROGRAM KERJA 

 

3.1. Program Kerja KKN 

A. Program Bidang Ketahanan Pangan 

a. Penanaman Sayur Sawi 

Sawi adalah sekelompok tumbuhan dari marga brassica yang 

dimanfaatkan daunnya sebagai bahan pangan, baik segar maupun diolah. 

Sawi mencangkup beberapa spesies brassica yang kadang kadang mirip satu 

sama lain, untuk kelompok 15 membudidayakan sawi hijau. 

b. Penanaman Sayur Bayam 

Selain sawi kelompok 15 juga membudidayakan bayam dan 

Kangkung. Bayam merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk 

dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari 

amerika tropic namun sekarang tersebar ke seluruh dunia. Tumbuhan ini 

dikenal sebagai sayuran sumber zat besi yang penting bagi tubuh. 

c. Penanaman Sayur Kangkung 

Kangkung adalah tumbuhan yang termasuk jenis sayur-sayuran dan 

ditanam sebagai makanan. Tumbuhan ini banyak di pasar-pasar. Tumbuhan 

ini banyak terdapat di Kawasan Asia dan merupakan tumbuhan yang dapat 

dijumpai hampir dimana-mana terutama di kawasan berair. 

Tumbuhan ini terdiri dari dua jenis, yaitu kangkung darat dan 

kangkung air. Namun spesis yang paling umum dibudidayakan oleh 

masyarakat, yaitu tanaman kangkung darat atau yang biasanya dikenal 

dengan sebutan kangkung cabut.   

 

Adapun program penanaman sayuran (sayur bayam) KKN Pondok 

Pesantren kelompok 15 yang berlokasi di Pondok Pesantren Al-Um, Desa 

Bukit Harapan D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara :  

1. Menyiapkan Bibit  
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Cara budidaya tanaman Sayur Sawi, Sayur Bayam dan Kangkung 

yang pertama adalah dengan menyiapkan bibit. Bibit yang dipilih berupa 

bibit unggul, hal ini dilakukan supaya tanaman yang dihasilkan bagus. 

2. Menyiapkan media tanaman 

Selanjutnya menyiapkan media tanam yakni membersihkan lahan 

dari gulma, pembajakan tanah, lalu bentuk bedengan tanah. Jika tanah 

sudah selesai digarap (digemburkan) kemudian dicampurkan pupuk 

kandang ke tanah. 

Fungsinya adalah untuk menaikan kadar ph pada tanah yang asam 

atau tanah gambut.  

3. Proses Penanam Bibit 

Untuk tanaman bayam langsung ditabur pada bedengan yang sudah 

diberi pupuk kandang. Lalu untuk tanaman sawi dan kangkung kelompok 

15 memilih media tanam dengan menggunakan tekhnik tugal tekhnik 

tugal merupakan alat bantu tanam yang digunakan petani untuk membuat 

lubang tanam terutama jenis biji-bijian. Sehingga memudahkan dalam 

peroses penanaman.  

4. Proses Pemeliharaan  

a. Penyulaman  

Melakukan pengecekan pada bibit  yang mati atau tumbuh tidak 

normal. Waktu penyulaman yang tepat adalah saat minggu pertama 

atau minggu kedua setelah menanam bibit awal.  

b. Pencabutan gulma 

Segala jenis rumput liar (gulma) harus dicabut untuk menjaga 

budidaya tanaman sawi bayam tetap berjalan baik.  

c. Pengemburan tanah 

Tanah yang sebelumnya sudah digemburkan sebelum penanaman 

bibit pasti sudah mengalami perubahan setelahnya. Oleh karena itu, 

pantau kondisi tanah dan jaga kualitasnya dengan pengemburan tanah 

yang dilakukan dihari yang sama dengan waktu mencabuti gulma. 

d. Penyiraman  
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Didalam cara budidaya tanaman sawi bayam, kondisi tanah 

harus dalam tingkat kelembapan yang pas. Tidak terlalu kering, 

namun juga tidak terlalu becek. Pada masa tanam awal hingga 

sekarang, kondisi tanah harus selalu lembab. Selanjutnya cara 

penyiraman tanaman bibit sawi bayam yang baik yaitu: penyiraman 

dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore. 

 

B. Program Bidang Pembuatan Jemuran Pakaian 

Menjemur pakaian di bawah sinar matahari merupakan cara 

mengeringkan pakaian yang masih dilakukan sebagian orang saat ini. Cara ini 

masih di anggap tradisional seiring maraknya penggunaan pengering pada 

mesin cuci. 

Program ini dilaksanakan oleh Kelompok 15 untuk memperluas jemuran 

pakaian para santri di Pondok Pesantren Al-Um, lebih khususnya untuk 

jemuran pakaian santriwati. 

 

Adapun program pembuatan jemuran pakaian KKN Pondok Pesantren 

kelompok 15 yang berlokasi di Pondok Pesantren Al-Um, Desa Bukit Harapan 

D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara : 

1. Menyiapkan Bambu 

Cara pembuatan jemuran pakaian, yang pertama adalah dengan 

menyiapkan bambu. Bambu yang dipilih berupa bambu yang sudah tua dan 

keras, hal ini dilakukan supaya tiang jemuran bisa tahan lama di bawah sinar 

matahari. 

2. Menyiapkan Tempat 

Selanjutnya menyiapkan tempat yakni membersihkan tempat tersebut 

untuk  pembuatan jemuran 

3. Menyiapkan Alat dan Bahan 

Alat : 

1. Parang 
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2. Palu 

3. Gergaji 

4. Tang  

 

Bahan : 

1. Bambu 

2. Kayu 

3. Kawat 

4. Paku 

 

d. Proses Pembuatan 

a. Tentukan jarak seberapa lebar jemuran pakaian yang akan dibuat 

b. Siapkan bambu yang sudah dibersihkan, lalu ukur panjang bambu sesuai 

dengan yang dibutuhkan 

b. Buat alasnya yang berbentuk persegi panjang. Sebaiknya pemasangan 

bagian yang panjang jangan terlalu kepinggir dibagian bambu untuk lebih 

membantu menopang berat 

c. Selanjutnya pasang 2 pasang sisi panjang sebagai penjaga dan jangan lupa 

untuk memakunya. 

d. Pasang  kawat dari ujung ke ujung, lakukan sampai bambunya penuh, 

diberi jarak sekitar 25 cm agar ketika menjemur pakaian tidak terlalu 

dekat dengan pakaian lain. 

e. Jemuran siap untuk digunakan  

 

3.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program 

A. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut mendorong , 

menyokong , melancarkan,  menunjang , membantu , mempercepat dan 

sebagainya.  

a) Mendapatkan dukungan dan arahan dari pembimbing menjadi salah satu 
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faktor pendukung dan penyemangat bagi kami, sehinga program yang 

kami jalankan dapat berjalan dengan lancar . 

b) Jaringan komunikasih dan silahturahmi antara anggota dan pembimbing 

yang baik sehinga memudahkan untuk melaksanakan program. 

c) Sikap gotong royong dan kekeluargaan yang terjalin baik antara anggota. 

d) Kekompakan anggota  dalam melaksanakan suatu  kegiatan. 

e) Adanya sumur warga disekitar lahan sehingga memudahkan kami untuk  

mengambil air untuk menyiram tanaman 

f) Pupuk kandang tersedia oleh warga sekitar dikarenakan warga memelihara 

ternak seperti sapi, kambing dll. Sehinga bisa menggurangi biaya yang 

dikeluarkan  

g) Lokasih lahan  sangat strategis  

 

B. Faktor Penghambat 

  Adaupun yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah semua jenis 

faktor  yang sifatnya menghambat (menjalikan lambat) atau bahkan menghalangi 

dan menahan terjadinya sesuatu . dalam peklaksanaan program KKN , tidak 

terlepas dari faktor penghambat .  

 Adaupun faktor-faktor yang menjadi penghambat diantaranya adalah 

sebagai berilut : 

a) Kondisi tanah yang padat dan merupakan tanah kunig atau gersang 

menjadi salah satu faktor penghambat, maka dari itu kami harus 

melakukan pengemburan tanah berkali- kali. 

b) Kondisi tanah yang gersang merupakan faktor penghamabat dalam 

bercocok tanam, sehingga kami harus  rutin  melakukan penyiraman dan 

penyampuran pupuk kandang . 

c) Adanya rumput- rumput liar dan  ilalang yang tumbuh juga menjadi faktor 

penghamabat pembersihan lahan. 
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3.3. Pelaksanaan Program Kerja 

a. Program Bidang Ketahanan Pangan 

Pelaksanaan program kerja Bidang Ketahanan Pangan dilaksanakan pada 

hari Jum’at tanggal 8 April 2022 ber lokasikan di Lahan Kosong milik Pondok 

Pesantren Al-Um disini kelompok 15 dan kelompok 16 menamanam tanaman  

sayur yaitu sayur sawi, sayur bayam, dan sayur kangkung .   

 

b. Program Bidang Pembuatan Jemuran Pakaian 

Pelaksanaan program kerja Bidang  Pembuatan Jemuran Pakaian 

dilaksakan pada hari jum’at tanggal 15 April 2022  ber lokasikan di Depan 

Asrama Santri Putri Pondok Pesantren Al-Um. disini kami bergotong royong 

dengan kelompok 16  untuk memperluas jemuran pakaian para santri di 

Pondok Pesantren Al-Um, lebih khususnya untuk jemuran pakaian santri putri. 

 

3.4. Evaluasi Hasil Program Kerja 

Evaluasi merupakan proses menentukan nilai untuk suatu hal atau objek 

yang berdasarkan pada acuan-acuan tertentu menentukan tujuan tertentu. Maka 

evakuasi hasil program kerja merupakan proses penilaian program kerja KKN-

Berbasis Pondok Pesantren. Berdasarkan hal tersebut maka ada beberapa evaluasi 

di Program kerja KKN-Berbasis Pondok Pesantren  kelompok 15 yaitu evaluasi 

pada Penanaman Tanaman Ketahanan Pangan dan Pembuatan Jemuran Pakaian 

antara lain : 

A. Program Bidang Ketahanan Pangan 

1. Evaluasi Kebersihan lahan KKN-Berbasis Pondok Pesantren Kelompok 15 

Kebersihan lahan ini dilakukan secara Kerja bakti yang dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN-Berbasis Pondok Pesantren kelompok 15 dan 

kelompok 16, yang pada awalnya kebersihan lahan ini dilakuan dengan 

melihat kondisi lahan yang tekstur tanah yang kotor tidak terawat, maka 

kegiatan kerja bakti ini dilakukan dengan tujuan agar lahannya bersih dan 

terlihat rapi indah dipandang.  

Semua anggota kelompok bekerja membersihkan lahan ini, ada yang 
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mengumpulakan sampah daun, ada yang menyapu dan ada yang mencabut 

rumput serta ada yang memotong ranting pohon yang sudah lapuk dan 

menghalangi pemandangan serta membahayakan anggota kelompok. 

Kegiatan ini tidak hanya dilakukan pada awal KKN saja, namun selama 

program KKN terlaksana yaitu sekitar 30 hari, kelompok 15 dan kelompok 

16 tetap harus mejaga kebersihan lingkungan lahan perkebunan Sayur Sawi, 

Sayur Bayam dan Kangkung mereka dengan kompak dan kekelurgaan.  

 

2. Evaluasi proses penggeburan tanah lahan KKN-Berbasis Pondok Pesantren 

Kelompok 15  

Penggeburan tanah sangatlah penting dilakukan karena melihat 

kondisi tanah yang bergambut dan tekstur tanah keras (liat) penggeburan ini 

bertujuan untuk memudahkan untuk proses penanaman sehingga tanah 

terlihat subur dan rapi karena penggeburan ini dibuat seperti bedengan 

dengan ini lahan akan terlihat sangat tertata rapi. 

 

3. Evaluasi proses Pemberian Pupuk Kandang 

Setelah semua proses telah dilakukan program selanjutnya adalah 

pemberian pupuk kandang pada bedengan tanah yang sudah digemburkan, 

untuk pupuk kandang yang digunakan kelompok 15 dan kelimpok 16 ini  

menggunakan kotoran sapi untuk tahap penanaman pertama dan kotoran 

kambing untuk tahap penanaman yang kedua dengan harapan agar bisa 

menjadikan tanah menjadi lebih subur sehingga tanaman Sayur Sawi, Sayur 

Bayam Dan Kangkung bisa tumbuh dengan baik. 

 

4. Evaluasi Proses Penanaman Bibit 

Setelah selesai pemberian pupuk kandang dan sudah didiamkan 

beberapa hari selanjutnya yaitu penanaman bibit, karena ada tiga tanaman 

yaitu Sayur Sawi, Sayur Bayam Dan Kangkung kelompok 15 dan kelompok 

16 juga menggunakan 2 cara dalam penanaman bibit. Untuk Bayam 

kelompok 15 menggunakan cara ditabur sedangkan untuk Sawi dan 
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Kangkung menggunakan cara ditugal (pemberian lobang pada tanah). 

 

5. Evaluasi Proses Penyiraman Bibit 

Proses penyiram ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga 

kelembapan tanah agar bibit yang baru ditanam dan sampai tanaman tumbuh 

tetap mendapatkan zat air supaya tanah tidak kering yang menyebabkan 

Sayur Sawi, Sayur Bayam Dan Kangkung tidak tumbuh atau bisa mati, 

maka proses penyiraman ini dilakuan sehari 2 kali penyiraman yaitu pagi 

dan sore hari. Untuk penyiraman ini kelompok 15 membagi jadwal piket 

yang setiap hari ada 3/4 anggota kelompok yang piket, ini dilakukan dengan 

tujuan agar tidak ada kerumunan dilahan perkebunan mengingat masih 

adanya Covid 19. 

 

B. Program Bidang Pembuatan Jemuran Pakaian  

1. Evaluasi Proses Pengambilan Bambu di Kebun Warga  

Kegiatan pengambilan bambu  di kebun warga KKN-Berbasis Pondok 

Pesantren kelompok 15 ini  bertujuan untuk pembuatan jemuran pakaian 

para santri. Pengambilan bambu ini dilakukan oleh semua anggota KKN-

Berbasis Pondok Pesantren kelompok 15 dan kelompok 16. 

 

2. Evaluasi  proses pembersihan lahan 

Kegiatan pembersihan lahan untuk pembuatan jemuran pakaian di 

asrama santri putri ini dilakukan secara Kerja bakti yang dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN-Berbasis Pondok Pesantren kelompok 15 dan 

kelompok 16, yang pada awalnya kebersihan lokasi ini dilakuan dengan 

melihat kondisi lahan yang tekstur tanah yang kotor tidak terawat, maka 

kegiatan kerja bakti ini dilakukan dengan tujuan agar lokasinya bersih dan 

terlihat rapi indah dipandang. 

Semua anggota kelompok bekerja sama membersihkan lokasi yang 

akan digunakan untuk membuat jemuran pakaian, ada yang mengumpulkan 

sampah yang ada di sekitar lokasi yang akan di jadiakan tempat pembuatan 
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jemuraan pakaian, ada yang menyapu dan ada juga yang mencabut rumput 

serta merapikan lokasi yang menghalangi pemandangan serta yang membuat 

membahayakan anggota kelompok.  

 

3. Evaluasi proses pemotongan bambu 

Kegiatan pemotongan bambu yang dilakasakan pada hari itu, penting 

dilakukan karena bambunya terlalu panjang dan tidak pas dengan lokasi 

sehingga perlu untuk memotong bambu dengan rapi. Pemotongan bambu ini 

bertujuan untuk memudahkan proses pemasangan.  

 

4. Evaluasi proses pemasangan jemuran pakaian 

Kegiatan proses pemasangan jemuran pakaian dilakukan setelah 

pemotongan bambu  yang di laksanakan di lokasi yang telah tentukan yaitu 

di asrama putri dengan berkerja sama bersama kelompok 15 dan kelompok 

16. Pembuatan jemuran pakaian ini KKN-Berbasis Pondok Pesantren 

kelompok 15 dan kelompok 16 berinisiatif membuat jemuran pakaian 

menggunakan kawat, agar tahan lama dan tidak mudah putus seperti 

jemuran yang terbuat dari tali.  

 

 

3.5. Rekomendasi 

A. Rekomendasi Program Bidang Ketahanan Pangan 

Rekomendasi yang harus dilakukan oleh mahasiswa untuk mengolah 

lahan pertanian bukan hanya dari lahan yang di sediakan tetapi banyak sekali 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi lahan agar bisa dikembangkan dan 

dioptimalkan hasil perkebunannya dengan baik. Adapun beberapa Faktor yang 

harus diperhatikan sebelum mengolah lahan pertanian, yaitu : 

1. Tindakan Konservasi Tanah dan Air 

Sebelum mengolah lahan yang disediakan alangkah lebih baiknya kita 

memperhatikan konservasi tanah dan air, hal ini bertujuan untuk melindungi 

tanah terhadap kerusakan yang di timbulkan oleh butir-butir air hujan yang 



23 
 

jatuh , memperlambat air permukaan, memperbesar kapasitas infiltrasi dan 

memperbaiki aerasi serta memberikan penyediaan air bagi tanaman pada 

lahan kering, tindakan konservasi lebih di tujukan pada upaya mengurangi 

erosi dan kehilangan unsur hara, Adapun beberapa cara yang dapat 

dilakukan sebagai tindakan konservasi antara lain ; 

a. Cara mekanik (pengolahan tanah, pengolahan tanah menurut kontur, 

pembuatan guludan, teras dan tanggul. 

b.   Cara vegetative. 

c. Pemanfaatan Agrokimia. 

 

2. Pengelolaan Kesuburan Tanah 

Pemupukan, pengapuran dan penambahan bahan organik. Pengelolaan 

kesuburan tanah tidak terbatas pada peningkatan kesuburan kimiawi, tetapi 

juga kesuburan fisik dan biologi tanah. Dapat di artikan bahwa bahwa 

tindakan pengelolaan tanah tidak cukup hanya dilakukan dengan 

memberikan pupuk saja, tetapi juga disertai dengan pemeliharaan sifat fisik 

tanah sehingga tersedia lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

dan organesme tanah. 

Pemupukan adalah salah satu teknologi pertanian seperti penggunaan 

pupuk kimia/anorganik dan pengampuran harus dilakukan secara tepat 

sesuai dengan kebutuhannya (seimbang). Penempatan pupuk yang salah 

dapat mengakibatkan kehilangan unsur hara sehingga mengakibatkan 

respons tanaman menurun. Maka dari itu praktek penggunaan pupuk oleh 

mahasiswa yang mengolah lahan kering jarang yang dilakukan secara itensif 

meskipun sekarang sudah dilakukan dengan takaran yang rendah misalnya 

menggunakan pupuk alami / memanfaatkan kotoran hewan sebagai 

penambah kesuburan tanah. 

Hasil  Program Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata-Berbasis 

Pondok Pesantren yang terletak di Pondok Pesantren Al-Um tepatnya di 

Desa Bukit Harapan D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu 

Utara, berdasarkan praktek yang kami lakukan sebagian besar hasil 
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pertanian/perkebunan di lahan kering yang di lakukan oleh Mahasiswa 

semester 6 masih bersifat Tradisional, artinya pemilihan jenis tanaman dan 

pengaturan pola tanam yang melibatkan tanaman sayur sawi, sayur bayam 

dan juga kangkung masih menggunakan cara dan teknik yang tradisional. 

 

B. Rekomendasi Program Bidang Pembuatan Jemuran Pakaian 

Rekomendasi yang harus dilakukan oleh mahasiswa untuk membuat 

jemuran pakaian tidak hanya bisa dilakukan di lokasi Pondok Pesantren saja 

tapi pengalaman itu bisa di praktekkan di rumah  tentunya keterbatasan lahan 

rumah minimalis, kerap kali menjadi sebuah halangan untuk membuat ruang 

jemuran.jemuran yg dibuat menggunakan bambu dan bahan lainnya yang 

pemakaiannya memerlukam pengait untuk menggantungkan Bambu,dalam 

penggunaannya pun Santri-santri dapat menjemur lebih banyak dan cara 

membuatnya pun tidak sulit. Bahan yang diperlukan juga ada disekitaran 

Pondok Pesantren Al-Um. 

Adapun keuntungan pertama menjemur baju secara konvensional adalah 

ramah lingkungan. Jemuran baju menjadi salah satu barang yang banyak skala 

rumah tangga butuh. Fungsinya yang cukup vital dan signifikan membuat 

produk yang satu ini harus selalu ada di rumah lain-lainnya. Berbekal dengan 

menggunakan produk untuk menjemur tersebut kita pun dapat mengeringkan 

berbagai macam pakaian. Selain itu proses penggunaannya cukup praktis akan 

proses pengeringan pakaian menjadi lebih cepat dan maksimal.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Selama satu bulan kami melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) di Desa 

Bukit Harapan D4 Di bengkulu utara.kami telah melaksanakan beberapa program 

kegiatan.Dari kegiatan tersebut terdapat bebarapa program itu dilaksanakan 

dengan baik dan lancar,tanpa halangan suatu apapun.beberapa progran yang 

direncanakan oleh pihak kampus UINFAS Bengkulu.di pondok pesantren AL-UM 

di Desa Bukit Harapan D4 Bengkulu utara Hampir 100% telah terlaksanakan.. 

 

5.2. Saran 

Program kerja selama satu bulan penuh telah telewati dengan suka 

duka.betapa berharga nya bimbingan yang di berikan oleh Ustadz dan Ustadzah 

kepada kami sehingga kami memperoleh ilmu yang bermanfaat.namun di sisi 

lain,kami tidak dapat membalas nya dengan apapun,kecuali hanya dengan ucapan 

banyak terima kasih dan doa yang tak terhingga. 

Harapan dari kami adalah Semoga Pondok Pesantren AL-UM terus 

berkembang baik,baik itu potensi diri,Keagamaan,dan Akhlak 

Kulkarima.Sehingga dapat meningkatkan ilmu agama yang lebih baik lagi di Desa 

Bukit Harapan D4 bengkulu utara dan dukungan masyarakat terhadap Eksistensi 

Pondok Pesantren sebagai motivator,atau penggerak kegiatan terus terjalin 

diharapkan bisa membuat program kegiatan yang lebih bermanfaat sesuai dengan 

kebutuhan Desa di Bukit Harapan D4, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten 

Bengkulu Utara. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Pedoman Pelaksana Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN FAS 

Bengkulu 2022 

 

Draft Pedoman Petunjuk Teknis Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN 

FAS Bengkulu 2022 

 

Profil Pondok Pesantren AL-UM Bengkulu Utara di akses melalui 

https://www.hujroh.com/index.php/topic,5976.0/pagetitle,profil-pondok-

pesantren-al-um-bengkulu.html?;wap2 pada tanggal 16 Mei 2022 pukul 13.00 

WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.hujroh.com/index.php/topic,5976.0/pagetitle,profil-pondok-pesantren-al-um-bengkulu.html?;wap2
https://www.hujroh.com/index.php/topic,5976.0/pagetitle,profil-pondok-pesantren-al-um-bengkulu.html?;wap2
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Gambar 1. Daftar Nilai Dari Pondok Pesantren AL-UM 
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Gambar 2. Surat Tugas Dari Kampus Untuk DPL 
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Gambar 3. Berita Acara Penyerahan Mahasiswa 
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Gambar 4. Berita Acara Monitoring Mahasiswa 
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Gambar 5. Laporan Kunjungan 
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Gambar 6. Berita Acara Penarikan Mahasiswa 
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Gambar 7. Jadwal Kegiatan Mengaji  
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Gambar 8. Jadwal Tugas Per Prodi Mahasiswa KKN dari Ponpes AL-UM 
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Gambar 9. Struktur Organisasi KKN Berbasis Ponpes Kelompok 15 
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Gambar 10. Biodata KKN-Berbasis Ponpes AL-UM Kelompok 15 

 

BIODATA KKN-BERBASIS PONPES UINFAS BENGKULU 

KELOMPOK 15 PONPES AL-UM, DESA BUKIT HARAPAN D4 

 

1. NAMA : RANI PRATIWI 

NIM : 1911130113 

PRODI : EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

TTL : BENGKULU. 20-11-2001 

NO HP : 082186577729 

 

2. NAMA : SABRINA LATIEFAHNI H 

NIM : 1911140109 

PRODI : PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

TTL : BENGKULU, 12-08-2000 

NO HP : 089629699802 

 

3. NAMA : YELIZA ATIYA VAYODA 

NIM : 1911140176 

PRODI : PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

TTL : BUNGAMAS, 05-07-2001 

NO HP : 085382720949 

 

4. NAMA : RIVALDO AGUSTIAN P 

NIM : 1911150079 

PRODI : HUKUM TATA NEGARA ISLAM 

FAKULTAS : SYARIAH 

TTL : PADANG TINGGI, 09-09-2001 

NO HP : 085273029824 

 

5. NAMA : ROTRI AGUSTIAN 

NIM : 1911160018 

PRODI : MANAJEMEN ZAKAT & WAKAF 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

TTL : GELUMBANG, 22-08-2001 

NO HP : 082289584397 

 

6. NAMA : RAMADHANI 

NIM : 1911230123 

PRODI : TARDIS BAHASA INGGRIS 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : ENGGANO, 10-12-1999 

NO HP :085274541117 

 

 

 

 

 

 



43 
 

7. NAMA : YOLANDA OKTA BELLA  

NIM : 1911230146 

PRODI : TARDIS BAHASA INGGRIS 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : PADANG BARU, 30-10-2000 

NO HP : 085831039017 

 

8. NAMA : WEGA AGRELIZA 

NIM : 1911240079 

PRODI : PGMI 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : KEDURANG, 29-09-2001 

NO HP : 085334953616 

 

9. NAMA : SELLY MAYMUNAH 

NIM : 1911240207 

PRODI : PGMI 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : MANNA, 29-05-2001 

NO HP : 081368530144 

 

10. NAMA : RERESMI NURHIDAYAT 

NIM : 1911240210 

PRODI : PGMI 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : PADANG BERIANG, 21-04-2001 

NO HP : 082281935434 

  

11. NAMA : SELTA JANUVIARTI 

NIM : 1911250051 

PRODI : PIAUD 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : SELALI, 30-01-2001 

NO HP : 082281462808 

 

12. NAMA : ZETIRA UTARI APRILIA 

NIM : 1911270023 

PRODI : TARDIS IPS 

FAKULTAS : TARBIYAH DAN TADRIS 

TTL : BATU ROTO, 19-04-2002 

NO HP : 083173524394 
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13. NAMA : FEBBY GUSLIANTO 

NIM : 1911330013 

PRODI : MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS : FUAD 

TTL : MUARA ENIM, 31-07-2000 

NO HP : 081368842853 
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Gambar 11. Foto Kegiatan  Penyerahan Mahasiswa KKN di Ponpes AL-UM 
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Gambar 12. Foto Kegiatan Monitoring Mahasiswa KKN di Ponpes AL-UM 
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Gambar 13. Foto Kegiatan  Penarikan Mahasiswa KKN di Ponpes AL-UM 
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Gambar 14. Foto Pelepasan Dari Pondok Pesantren Al-UM (KKN Kelompok 15 

dan KKN Kelompok 3 dari TPQ Hidayatul Ummah) 
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Gambar 15. Foto Pamitan Bersama Pengurus Pondok Pesantren AL-UM 
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Gambar 16. Foto Penyerahan Cindra Mata Oleh Ketua Panitia Kepada Pondok 

Pesantren AL-UM 
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Gambar 17. Foto Kegiatan Mengajar Para Santri Pondok Pesantren AL-UM 
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Gambar 18. Foto Kegiatan  Kebersihan Lingkungan Pondok Pesantren AL-UM 
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Gambar 19. Foto Kegiatan  Program Kerja (Menanam Tanaman Pangan “Sayur 

Sawi, Sayur Bayam, dan Kangkung”) 
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Gambar 20. Foto Kegiatan  Program Kerja (Membuat Jemuran Santri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



55 
 

Gambar 21. Foto Kegiatan  Nuzulul Qur’an 
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Gambar 22. Foto Bersama Pada Saat Acara Nuzulul Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN PADA  
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Gambar 23. Foto Saat Santri Sharing ke Sekre Kelompok 15 
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Gambar 24. Foto Kegiatan Pada Saat Mengaji 
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Gambar 25. Foto Kegiatan Pada Saat Rapat (Rapat Bersama Kelompok 16  

Membahaas Program Kerja) 
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Gambar 26. Foto Bersama Kelompok 3 Di TPQ  Hidayatul Ummah Membahas 

Tentang Acara Perpisahan Di Pondok Pesantren AL-UM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


